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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A.  Sejarah Singkat Perusahaan 

Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center telah beroperasi di Pekanbaru 

sejak tanggal 19 September 2005, dimana pembangunannya telah dirintis sejak 

tahun 2001 oleh PT. Pekanbaru Medikal Senter.Sejalan dengan tantangan 

globalisasi dan tuntutan masyarakat yang semakin tinggi, mengharuskan Rumah 

Sakit mempunyai suatu aturan yang jelas; memuat tugas, wewenang dan tanggung 

jawab pihak yang ada dalam pengelolaan dan penyelenggaraan Rumah Sakit.  

Sebagai salah seorang yang bergerak dibidang medis dan memiliki latar belakang 

pendidikan yang berhubungan dengan Manajemen Rumah Sakit serta telah pernah 

mengelola beberapa Rumah Sakit di Kota Padang, Ibu Dr. Hj. Zurtias Suheimi, 

MARS bersama Suami Prof.Dr.H.K.Suheimi, SpOG (K) menilai secara studi 

kelayakan bahwa Propinsi Riau dan khususnya Pekanbaru masih membutuhkan 

adanya sarana kesehatan yang lebih representatif dan berkualitas baik secara 

peralatan maupun SDM. Pada tahun 2001 pasangan suami istri ini mendirikan PT. 

Pekanbaru Medikal Senter dengan Akta Notaris No. 104 Tanggal 18 Juni 2001, 

Notaris Tajib Rahardjo, SH di Pekanbaru. Badan Hukum Perseroan ini memulai 

pembangunan sebuah Rumah Sakit disebuah lokasi yang daerahnya merupakan 

rawa-rawa dan hanya ditumbuhi lebih banyak tanaman kangkung hingga 

berdirinya sebuah gedung Rumah Sakit yang mewah, tepatnya di Jln. Lembaga 

Pemasyarakatan No. 25 Gobah, Pekanbaru. 



 

 

Tanggal 19 September Tahun 2005 dengan resmi dimulai operasional 

sebuah Rumah Sakit  yang diberi nama Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center 

(RS.PMC) dengan tujuan, visi, misi, falsafah dan motto seperti tersebut di atas 

sehingga sekarang daerah sekitarnya telah menjelma menjadi sebuah area yang 

dapat menopang perekonomian masyarakat.  

 B. Visi, Misi, dan Nilai 

Adapun visi, misi dan nilai-nilai yang diterapkan dalam perusahaan yaitu: 

1. VISI : 

Rumah Sakit sebagai pusat pelayanan dan pendidikan kesehata terpadu, 

profesional, paripurna di Sumatera tahun 2020 

2. MISI : 

a) Mewujudkan SDM yang profesional (Continous Learning, 

Improvement and Customer Oriented) 

b) Meningkatkan dan memelihara sarana prasarana yang mendukung 

pelayanan kesehatan yang berkualitas 

c) Meningkatkan dan mengembangkan layanan kesehatan yang 

bermutu, merata dan terjangkau 

d) Mengembangkan dan meningkatkan pusat pendidikan kesehatan 

3. NILAI : 

“Melayani dengan ikhlas” 

C.  Struktur Organisasi Rumah Sakit 

 Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan suatu rumah sakit perlu 

adanya pembagian tugas dan tanggung jawab serta mempunyai garis istimewa 



 

 

yang jelas dan tegas. Pembagian tugas dan tanggung jawab dalam rumah sakit 

dapat dilihat dalam struktur organisasi yang digunakan oleh rumah sakit . 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian 

dalam struktur pengurusan Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Direktur 

Kewenangan Direktur Meliputi : 

 Meminta pendapat dan petunjuk kepada Direksi PT. Dasa 

Usaha Jaya. 

 Mengkoreksi rencana kerja yang dibuat bawahan. 

 

 Mengkoreksi usulan yang diajukan dari bawahan. 
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 Mengawasi dan memberi petunjuk serta arahan terhadap 

pelaksanaan tugas bawahan. 

 Memberi tugas dan perintah kepada bawahan. 

 

 Menandatangani dan menetapkan kebijakan tertulis yang 

ditetapkan di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. 

2. Wakil Direktur Pelayanan Medis 

Kewenangan Wakil Direktur Pelayanan Medis 

 Mengontrol Kepala Bidang Pelayanan Medis, Kepala Bidang 

Keperawatan dan Kepala Bidang Penunjang Medis dalam 

peningkatan kualitas pelayanan medis, keperawatan, penunjang 

medis. 

 Memberikan masukan bersifat konstruktif kepada Direktur dan 

Kepala Bidang serta Kepala Bagian. 

3. Wakil Direktur Umum 

Kewenangan Wakil Direktur Umum 

 Mengontrol perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan 

keuangan dan administrasi dalam bidang pemasaran, akuntansi 

dan keuangan, serta rumah tangga dan logistik. 

 Memberikan masukan bersifat konstruktif kepada Direktur dan 

Kepala Bidang serta Kepala Bagian. 

4. Maneger Pelayanan Medis 

Kewenangan Maneger Pelayanan Medis 

 Meminta pendapat dan petunjuk kepada Wakil Direktur 

Pelayanan Rumah Sakit. 



 

 

 Mengawasi dan memberi petunjuk dan arahan terhadap 

pelaksanaan tugas bawahan. 

 Memberi tugas dan perintah kepada bawahan. 

 

 Mengoreksi pekerjaan yang diberikan kepada bawahannya. 

 

 Menilai pekerjaan bawahan. 

 

 Memberikan teguran dan penilaian serta penghargaan kepada 

staf di bawahnya. 

5. Maneger Keperawatan 

Kewenangan Maneger Keperawatan 

 Meminta pendapat dan petunjuk kepada Wakil Direktur 

Pelayanan Rumah Sakit. 

 Mengawasi dan memberi petunjuk dan arahan terhadap 

pelaksanaan tugas bawahan. 

 Memberi tugas dan perintah kepada bawahan. 

 

 Menilai pekerjaan bawahan. 

 

 Memberi teguran dan penilaian serta penghargaan kepada staf 

di bawahnya. 

6. Maneger Penunjang Medis 

Kewenangan Penunjang Medis 

 Terbentuknya prosedur-prosedur kerja/prosedur pelayanan yang 

baik dan aplikatif yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan 

pelayanan radiologi, Laboratorium, Unit Farmasi, Unit Gizi, 

dan Unit Rekam Medik. 

 Ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di setiap 



 

 

Unit pelayanan terkait untuk berjalannya pelayanan Radiologi, 

Laboratorium, Instalasi Farmasi, dan Rekam Medik. 

 Ketersediaan sumber daya manusia yang baik yang dibutuhkan 

di setiap unit pelayanan terkait untuk berjalannya pelayanan 

Radiologi, Laboratorium, Instalasi Farmasi, dan Rekam Medik. 

 Berjalannya pengawasan pelaksanaan prosedur kerja yang 

berkaitan dengan pelayanan Radiologi, Laboratorium, Instalasi 

Farmasi, Gizi dan Rekam Medik. 

 Berjalannya kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan 

Radiologi, Laboratorium, Instalasi Farmasi, Gizi dan Rekam 

Medik 

7. Maneger Keuangan Umum 

Kewenangan Maneger Keuangan Umum 

 Meminta pendapat dan petunjuk kepada Wakil Direktur Umum 

rumah sakit. 

 Mengawasi, memberi petunjuk dan arahan terhadap 

pelaksanaan tugas bawahan. 

 Memberi tugas dan perintah kepada bawahan 

 

 Mengoreksi pekerjaan yang diberikan kepada bawahannya. 

 

 Menilai laporan penilaian kinerja bawahan. 

 

 Memberi teguran dan penilaian serta penghargaan kepada staff 

dibawahnya. 

8. Maneger HRD 

Kewenangan Maneger HRD 



 

 

 Menyusun, merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi anggaran biaya 

kegiatan secara efektif dan efisien serta bertanggung jawab terhadap setiap 

pengeluaran hasil kegiatan 

 Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan melaksanakan 

evaluasi terhadap jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

 Melaksanakan seleksi, promosi, transfering, demosi terhadap karyawan 

yang dianggap perlu. 

 Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan lain 

yang berhubungan dengan pengembangan mental, keterampilan dan 

pengetahuan  karyawan sesuain dengan standard perusahaan. 

 Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhubungan dengan 

rekapitulasi absensi karyawan,perhitungan gaji, tunjangan dan bonus. 

9. Maneger Humas dan Marketing 

Kewenangan Maneger Humas Dan Marketing 

 Merancang pesan tematik agar pesan yang disampaikan oleh organisasi 

memiliki keseragaman/ keterkaitan pesan. 

 Melakukan segmentasi media, dimana seorang Humas harus mampu 

memformulasikan keseimbangan saling dukung antara media cetak dan 

elektronik. 

 Menetepkan kebijakan mengenai seluruh aktivitas pemasaran 

 Merumuskan dan menetapkan harga   

 Menambah maupun mengurangi segala hal mengenai pola kerja 

 

 



 

 

D. Aktivitas Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center 

 Adapun Aktivitas Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center yaitu meliputi : 

 Memberikan layanan yang nyaman kepada masyarakat 

 Memberikan penyuluhan di wilayah wilayah tertentu 

 Memberikan santunan anak yatim di setiap tahunnya 
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